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MOTTO
Yang paling jauh dari kita adalah masa lalu,
Yang paling dekat dari kita adalah kematian,
Bekali diri kita dengan ilmu yang bermanfaat,
Wajib berusaha dan berdo’a di setiap langkah kita.
Yakinlah, bahwa di setiap kerja keras kita hari ini,
akan membuat kita tersenyum manis di suatu hari nanti,
karna ALLAH SWT MAHA ADIL
bermimpi & berangan-anganlah setinggi yang kita mau,
karna mimpi & angan-angan kita adalah awal dari rencana hidup kita,
rencana hidup kita adalah salah satu usaha kita,
berusaha dan berdo’a adalah kewajiban setiap manusia,
maka
bermimpi & berangan-anganlah setinggi yang kita mau.
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ABSTRAKSI
Di masa lalu, untuk membuat dan menyelidiki kinerja airfoil harus
dilakukan dengan cara eksperimen, dan dalam pengerjaanya sering
menghasilkan limbah dan memerlukan waktu untuk membuat model.
Selain itu, untuk menguji airfoil secara fisik harus dilakukan di terowongan
angin, sangat tidak mudah untuk mendapatkan informasi dari tekanan dan
distribusi kecepatan yang akurat. Saat ini, hal itu dapat dilakukan dengan
komputasi, yang memiliki kelebihan yaitu lebih cepat dan lebih murah.
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk membandingkan hasil simulasi
antara software SolidWorks dengan hasil simulasi Ansys. Ini mencakup
distribusi tekanan, kecepatan sekitar airfoil, dan visualisasi lintasan.
Dalam studi ini akan dijelaskan perbandingan kinerja antara airfoil
simetris NACA-0012 dan airfoil tidak simetris NACA-2410 pada variasi
sudut serang -80, -20, 00, 50, 100, 150, 200 terutama hubungan antara CL
da CD secara komputasi. Percobaan diawali dengan membuat model baik
airfoil simetris dan tidak simetri dengan menggunakan software
DesainFoil, dan kemudian untuk menyesuaikan sudut menggunakan
software AutoCAD, setelah itu meshing dan proses perhitungan dilakukan
menggunakan software Ansys-CFD. Analisa meliputi distribusi tekanan,
kecepatan.
Hasil penelitian menunjukkan, bahwa peningkatan sudut akan
diikuti dengan meningkatnya koefisien gaya angkat dan gaya hambat.
Namun, dapat dilihat bahwa NACA-2410 memiliki koefisien angkat lebih
tinggi dari pada koefisien angkat dari NACA 0012. Dari hasil perbandingan
grafik CL Naca 0012 antara hasil simulasi SolidWorks dengan Ansys,
ternyata ada memiliki kecenderungan yang sama satu sama lain. Yaitu
untuk Solidworks CL tertinggi pada sudut serang 200 sebesar 0,0039
sedangkan untuk Ansys CL tertinggi sebesar 0,000993881.
Kata kunci: airfoil, naca, ansys, cfd, sudut serang, cl, cd
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